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ABSTRAK

Doni Irwandi : Perancangan Dan Pembuatan Alat Pengatur Pintu Air
Irigasi Induk Secara Otomatis Berbasis
Mikrokontroller ATMega 16

Perancangan dan pembuatan Proyek Akhir ini, bertujuan mengaplikasikan
teknologi bebasis mikrokontroler untuk mengontrol banyaknya air yang
diperlukan untuk area persawahan yang ada di daerah pegunungan atau perbukitan
yang jauh dari sumber air. Pada alat pengatur pintu air irigasi induk ini,
pengontrolan sistem dilakukan olen Mikrokontroler ATMegal6. Input yang
digunakan adalah sensor flow water yang berfungsi sebagai pendeteksi besaran air
yang akan dikonversi dan juga sensor ultrasonik yang berfungsi untuk mendeteksi
ketinggian air dan volume pada bak pintu air irigasi induk. Pompa yang
digunakan untuk mengalirkan air ke bagunan irigasi induk ini menggunakan
pompa AC. Hasil dari Proyek Akhir alat pengatur air irigasi induk ini dapat
menyalurkan air ke daerah persawahan yang terletak diarea pegunungan atau
perbukitan, dimana daerah tersebut jauh dari sumber air untuk keperluan irigasi.
Sensor ultrasonik mendeteksi keadaan air pada bak penampungan dan cadangan,
apabila volume air kurang dari 0,5 Liter maka motor DC akan hidup untuk
membuka pintu air yang ada di penampungan maupun di cadangan. Pompa AC
hidup dan menyalurkan air pada kedua bak tersebut. Setelah kedua bak terisi
penuh atau sebanyak 2,5 Liter maka motor DC akan hidup untuk menutup pintu
air yang ada di penampungan maupun di cadangan. Tampilan pada LCD akan
memerintahkan untuk mengentrikan volume air yang terdapat pada keypad.
Selanjutnya flow water akan mengkonversi banyak air yang telah di inputkan
tersebut pada bak penampunagan. Jika air pada bak penampungan mulai habis
maka air di dalam bak cadangan mengalirkan air ke bak penampungan untuk
proses pengisian. Setelah air di dalam kedua tersebut sama- sama mulai habis
maka buzzer berbunyi memberi peringatan bahwa air pada kedua bak tersebut
telah habis. Setelah itu balik lagi ke langkah awal yaitu pompa yang ada di sumber
air akan mengalirkan air ke bak penampungan dan cadangan untuk proses
pengisian.

Keyword: Irigasi Induk, Mikrokontroler ATMegal6, Sensor Flow Water, Sensor
Ultrasonik, Keypad, LCD, Pompa AC, Motor DC, Buzzer.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Seiring pekembangan ilmu teknologi di dunia elektronika, maka
semakin dikembangkan otomasi dan efesiensi dalam bekerja khususnya untuk
kehidupan manusia. Untuk mewujudkan hal tersebut perlu adanya sebuah
perangkat elektronika yang dapat memenuhi kebutuhan yang dapat menunjang
kemudahan bagi manusia.

Salah satu bentuk perangkat elektronika untuk keperluan tersebut
adalah mikrokontroler. Secara umum mikrokontroler memilki kesamaan
dengan mikroprosesor yaitu sebuah chip yang dapat melakukan proses data
secara digital sesuai dengan perintah bahasa assembly yang diberikan.
Penggunaan mikrokontroler sangat luas, tidak hanya untuk akuisasi data
melainkan juga untuk pengendali.

Seperti yang diketahui keadaan tanah di Indonesia tidak semuanya datar
melainkan dataran rendah, perbukitan, tanah pegunungan, rawa- rawa,
sehingga pertanian tidak merata dan letak sawah- sawah di Indonesia pun
tidak selamanya terhampar pada dataran rendah saja, tetapi ada pula para
petani yang membuka daerah pertanian atau persawahaan di lereng- lereng
gunung bahkan hutan- hutan di tebang dijadikan daerah yang baru. Tetapi
dalam pengairan itu sendiri jarang sekali diperhatikan, karena dulu sebagian

besar petani Indonesia masih menggantungkan air sawahnya dari hujan yang



ada, sehingga panen yang dapat dilaksanakan hanya dipetik sekali dalam
setahun.

Di Indonesia banyak sekali jenis- jenis sistem irigasi beberapa
contohnya menggunkan kincir air dan bendungan. Irigasi kincir air adalah
sebah alat irigasi untuk mengalirkan air ke sawah. alat ini berputar pada
sumbunya karena didorong oleh air sungai atau air dari bukit yang dibendung.
Di Sawahlunto, kincir air dignakan untuk mengairi sawah irigasi, yaitu sawah
yang tidak mengandalkan air hujan (tadah hujan) atau yang tidak mempunyai
sumber air yang dialirkan lewat parit. Kincir air tradisional yang terbuat dari
bahan kayu lebih murah biayanya, sederhana pembatannya, dan ramah
lingkungan. Akan tetapi irigasi kincir air ini memiliki kekurangan yaitu tidak
bisa mengairi air pada daratan yang tinggi khususnya lereng perbukitan pada
saat keadaan biasa maupun saat musim kemarau. Dan juga pada irigasi kincir
air memerlukan pemeriksaan yang lebih intensif dalam perawatannya.

Contoh lain dari sistem irigasi di Indonesia adalah dengan sistem
bendungan atau bendung. Bendung (bangunan sadap) atau weir (Diversion
Structure) merupakan bangunan (komplek bangunan) melintasi sungai yang
berfungsi mempertinggi elevasi air sungai dan membelokkan air agar dapat
mengalir ke saluran dan masuk ke sawah untuk keperlan irigasi. Akan tetapi
pada sistem irigasi bendungan ini juga memiliki kekurangan yang sama
dengan irigasi kincir yaitu tidak bisa mengairi air pada daratan yang tinggi
khususnya lereng perbukitan pada saat keadaan biasa maupun saat musim

kemarau.



Dengan demikian dapat dilihat kekurangan dan kelebihannya dari
sistem persawahan di Indonesia di mana lebih banyak kuranganya daripada
kelebihannya. Beranjak dari kondisi sistem irigasi yang ada saat sekarang ini,
maka penulis membuat perancangan dan pembuatan alat sistem irigasi yang
dikhususkan untuk sawah- sawah yang berada di lereng perbukitan agar dapat
mengalirkan air pada sawah tersebut.

Sistem irigasi induk yang akan dibuat ini memanfaatkan tenaga pompa
air AC (Alternating Current) untuk menarik air dari sungai ke bak
penampungan yang berada di lereng perbukitan. Permungkaan pada bak
penampungan dibuat lebih tinggi agar bisa mengalirkan air ke sawah. Setelah
itu air pada bak penampungan lalu dialirkan ke sawah- sawah yang berada
dilereng perbukitan yang dahulunya hanya mengandalkan air hujan (tadah
hujan) untuk pengairan. Dengan demikian sawah- sawah yang berada dilereng
gunung dapat dialiri dengan air saat dalam keadaan biasa maupun pada saat
musim kemarau tiba.

Berdasarkan dari latar belakang ini, maka penulis mencoba merancang
dan membuat suatu alat yang dituangkan dalam proyek akhir yang berjudul
“Perancangan dan Pembuatan Alat Pengatur Pintu Air Irigasi Induk secara
Otomatis Berbasis Mikrokontroller Atmegal6 .

Sedangkan pada bagian perangkat lunak dibahas oleh Nur Afriani
dengan judul “Perancangan Program Pengatur Pintu Air Irigasi Induk

secara Otomatis Berbasis Mikrokontroller ATmegal6 .



B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut dapat diidentifikasikan masalah

sebagai berikut :

1.

Sistem irigasi yang menggunakan Kincir air tidak bisa mengairi air utuk
sawah yang berada dilereng perbukitan.

Sistem irigasi yang menggunakan bendungan atau yang dibuat pemerintah
juga tidak bisa mengairi air untuk sawah yang berada dilereng perbukitan.
Sistem kendali pintu air irigasi yang ada pada saat ini bersifat manual
dengan dikendalikan oleh manusia.

Beberapa petani masih memanfaatkan air hujan (tadah hujan) untuk

pengairan sawah- sawahnya.

C. Batasan Masalah

Agar perancangan yang dibahas pada proyek akhir tidak terlalu luas dan

menyimpang dari topik yang ditentukan, maka dalam perancangan ini dibatasi

beberapa hal yaitu :

1.

2.

Alat yang dibuat hanya sebatas simulasi atau prototype.

Pembuatan pintu air irigasi induk ini hanya untuk persawahan yang letak
datarannya lebih tinggi daripada sumber air.

Pendeteksi ketinggian air yang digunakan adalah sensor ultrasonik
sebanyak 2 (dua) buah dan pengatur debit air yang digunakan adalah

sensor flow water.



4. Alat penggerak pintu air irigasi induk yang digunakan adalah motor DC
(Direct Current) sebanyak 2 (dua) buah, dan pengendalinya menggunakan
Mikrokontroler ATMega 16.

5. Indikator peringatan alat pengatur pintu irigasi induk ini dalam bentuk
bunyi alarm, dan penampil masukan debit air menggunakan LCD (Liquid
Crystal Display) dengan bantuan keypad.

6. Jika dalam aplikasinya tidak terdapat sumber listrik didaerah tersebut,

maka tenaga solar cell sebagai solusi pilihan.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan batasan
masalah tersebut. Maka dapat dibuat suatu perumusan masalah vyaitu:
Bagaimana merancang alat pengatur pintu air untuk sistem irigasi induk

secara otomatis berbasis mikrokontroler Atmegal®6.

E. Tujuan Proyek Akhir
Adapun tujuan proyek akhir ini adalah:
1. Merancang sistem kendali pompa air untuk menarik air dari sungai ke bak
penampungan.
2. Merancang sistem kendali untuk menghidupkan pompa air apabila air pada
bak penampungan mulai berkurang dan mematikan pompa air apabila air

pada bak penampungan terisi penuh.



3. Merancang dan membuat suatu alat pengatur debit air dengan menfaatkan
sensor flow water dan sensor ultrasonik sebagai pendeteksi debit air.

4. Merancang dan membuat suatu alat yang dapat menampilkan masukan
debit air pada layar LCD (Liquid Crystal Display) dengan bantuan keypad.

5. Merancang dan membuat suatu alat driver motor untuk mengaktifkan kerja

dari pompa air.

F. Manfaat Proyek Akhir
Adapun manfaat dari pembuatan alat sistem irigasi ini adalah :
1. Sebagai solusi pilihan untuk pemerintah desa dalam mengatasi kekeringan
sawah dimana masih mengandalkan air hujan (tadah hujan).
2. Mempermudah petani dalam mendapatkan sumber air untuk mengairi
sawah- sawahnya yang berada dilereng perbukitan.
3. Alat ini diharapkan dapat mengurangi dampak dan memperbaiki sistem

irigasi yang sudah ada sebelumnya.



